
 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwah dalam Islam merupakan tugas yang sangat mulia, di samping 

tugas para Nabi dan Rasul, dakwah juga merupakan tanggung jawab seorang 

muslim. Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar adalah syarat mutlak 

bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. Ini merupakan 

kewajiban fitrah manusia sebagai makhluk sosial (makhluq ijtima’i) dan 

kewajiban yang ditegaskan oleh Risalah Kitabullah dan Sunnah Rasul.
1
Bukan 

merupakan suatu hal yang mustahil bahwa dakwah Islam yang terus digalakkan 

dengan konsep pemikiran yang terarah akan turut memperkecil kemungkaran. 

Dengan demikian cita-cita menuju pembentukan kehiduan umat yang bahagia, 

sejahtera, dan aman dapat di jangkau. Hal ini sesuai dengan firman Allah,
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Artinya “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung. (Q.S Al-Imran ayat 104). 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa  Allah menyuruh kaum muslimin 

untuk menyampaikan dakwah kepada umat manusia. Sebab dakwah selain 

perintah Allah SWT. yang harus dilaksanakan sepenuh hati, dakwah juga 

merupakan tanggung jawab umat Islam untuk mengingatkan sesama saudara 

agar terhindar dari kemungkaran. 

Agama Islam merupakan agama dakwah, berkembang dan tidaknya suatu 

agama sangat ditentukan oleh kegiatan dakwah yang dilakukan oleh umatnya. 

Dilihat dari segi tujuanya, dakwah bertujuan untuk mewujudkan kebahagiaan 

dan kesejahteraan. Dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat 

kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan 

dan mencegah mereka dari perbuatan munkar, agar memperoleh kebahagiaan 

di dunia dan di akhirat. Dakwah memang memiliki pengertian yang luas. Tidak 

hanya mengajak dan menyeru umat manusia agar memeluk Islam, lebih dari itu 

dakwah juga berarti mengupayakan bagaimana membina masyarakat Islam 

agar menjadi masyarakat yang lebih berkualitas sehingga menjadi khairu 

ummah dengan selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam. Dakwah 

bukanlah pekerjaan mudah, tidak mudah seperti membalikan telapak tangan, 

dan juga tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang.  

Seorang da’i harus mempunyai persiapan-persiapan yang matang baik 

dari segi keilmuan maupun dari segi budi pekerti.
4
 Da’i merupakan salah satu 

faktor dalam kegiatan dakwah yang menempati posisi yang sangat penting 
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dalam menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah. Setiap orang yang 

menjalankan aktifitas dakwah, haruslah memiliki kepribadian dan kemampuan 

karena segala tingkah laku dan keilmuan dari seorang da’i akan dijadikan tolak 

ukur oleh mad’u atau jamaah. Tingkat kepercayaan dan antusias jamaah akan 

mengacu kepada sejauh da’i dapat memberikan pesan dakwah yang jelas 

kepada jamaah serta mereka dapat mengambil informasi dari pembicaraan-

pembicaraan yang dilakukan sebelumnya. Kondisi yang ada pada da’i dan apa 

yang dilakukan oleh da’i baik langsung maupun tidak langsung berhubungan 

dengan proses dakwah, merupakan sebab dari fenomena masyarakat 

memberikan penilaian pada diri mereka atas dasar persepsi masing-masing 

yang terbentuk sesuai sudut pandang masing-masing yang 

melatarbelakanginya.  

Da’i dalam perspektif ilmu komunikasi dapat dikategorikan sebagai 

komunikator yang bertugas menyebarkan dan menyampaikan informasi-

informasi dari sumber (source) melalui saluran (chanel) yang sesuai pada 

komunikan (receiver). Untuk menjadi komunikator yang baik dituntut adanya 

kredibilitas yang tinggi yaitu suatu tingkat kepercayaan yang tinggi padanya 

dari komunikannya. Komunikator yang baik adalah komunikator yang 

mampu menyampaikan informasi atau pesan (message) kepada komunikan 

(obyek) sesuai dengan yang diinginkan.
5
 

Komunikasi dalam proses dakwah tidak hanya ditujukan untuk 

memberikan pengertian, memengaruhi sikap, membina hubungan sosial yang 
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baik, tetapi tujuan terpenting dalam komunikasi adalah mendorong jamaah 

untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama dengan terlebih dahulu memberikan  

pengertian, mempengaruhi sikap, dan membina hubungan baik. Salah satu 

dakwah yang efektif adalah apabila hubungan baik antara da’i dan mad’u 

semakin meningkat. Kedekatan hubungan antara kedua belah pihak tersebut 

boleh jadi terjadi secara alamiah karena bertemunya dua unsur yang saling 

membutuhkan dan saling mendukung, tetapi bisa juga merupakan buah dari 

kerja dakwah yang efektif, yakni melalui usaha keras dan lama. 

Proses penyampaian dakwah juga harus selalu diperhatikan dari segala 

aspek., karena keberhasilan suatu dakwah dapat dilihat ketika mampu merubah 

seseorang sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah SWT. dan menjauhi 

larangan-Nya. Dimulai dari aspek kehidupan yaitu dari segi sosialisasi terhadap 

sesama, lingkungan, ekonomi, psikologis dan kebutuhan. Hal tersebut 

merupakan langkah awal yang harus diperhatikan oleh da’i sebelum 

menyampaikan dakwah kepada masyarakat agar tidak terjadi kesalahan. 

pemahaman dalam isi pesan yang disampaikan. Paham selanjutnya melihat 

aktivitas dakwah sebagai kegiatan komunikasi.  

Dalam istilah komunikasi, dakwah merupakan proses penyampaian pesan 

oleh seorang komunikator kepada seorang komunikan, yang bertujuan agar 

orang lain tahu, mengerti, dan berharap agar orang lain menerima suatu paham, 

keyakinan, atau melakukan perbuatan tertentu. Dengan demikian komunikasi 



 

 

tidak hanya penyampaian informasi, tetapi juga pembentukan pendapat umun 

(public opinion) dan sikap publik (public attitude).
6
  

Permasalahan yang sering hadir dalam berdakwah adalah kurangnya 

pemahaman para da’i tentang dakwah itu sendiri, sehingga keberhasilan 

dakwah akan tergantung kepada pemahaman da’i dan metode yang digunakan 

da’i tersebut dalam menyampaikan materi dakwah. Di antara metode yang bisa 

digunakan oleh seorang da’i dalam menyampaikan materinya bisa 

menggunkaan metode hikmah, Mau’izah al hasanah dan mujadilah, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur'an surat An-Nahl: 125 : 

                                

                            

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah SWT telah 

memerintahkan umat Islam untuk selalu menggerakkan dakwah Islam, karena 

kegiatan ini merupakan aktivitas yang tidak pernah usai selama kehidupan 

dunia manusia masih berlangsung. Selain itu Allah SWT juga memberi 

tuntunan cara-cara penyampaiaan materi dakwah dengan cara yang baik, sesuai 

dengan ajaran Islam atau situasi dan kondisi mad’u sebagai objek dakwah. 

Keberhasilan penyampaian dakwah akan tercapai apabila da’i memiliki 
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kredibilitas dalam berdakwah. Kredibilitas merupakan hal yang perlu dimiliki 

oleh da’i agar tercapai efektifitas dakwah, karena kredibilitas mampu menarik 

perhatian, kepercayaan jamaah terhadap da’i. Seseorang atau jamaah biasanya 

akan lebih percaya dan cenderung menerima dengan baik pesan-pesan yang 

disampaikan oleh orang yang memiliki kredibilitas di bidangnya.  

Bila mubalig diibaratkan dengan seorang petani, maka bidangnya adalah 

menabur bibit, mengolah tanah, memberi pupuk dan air, menjaga supaya bibit 

itu cukup mendapatkan udara dan sinar matahari, melindungi dari hama, dan 

lain-lain.
7
 Untuk itu ia harus mengetahui cara becocok tanam, tahu sifat dan 

jenis benih yang akan ditaburkan, bagaimana keadaan tanah, tempat 

persamaian, keadaan iklim dan pertukaran musim, apa pantangan-pantangan 

yang harus di hindari, apa macam hama yang suka menggangu tanaman dan 

bagaimana memberantasnya.
8
 Pengertian dakwah seperti ini mempunyai 

pemahaman yang mendalam, yaitu menyampaikan dakwah amar ma’ruf nahi 

munkar itu tidak sekedar asal menyampaikan saja, melainkan memerlukan 

beberapa syarat, yaitu mencari materi yang cocok, mengetahui keadaan subjek 

dakwah secara tepat, memilih metode yang representatif, menggunakan bahasa 

yang bijaksana. Tidak kalah penting dari semuanya itu adalah bagaimana 

memupuk atau menyambung silaturahmi untuk menyebarluaskan dakwah 
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tersebut agar dapat menjangkau dan berdaya guna bagi masyarakat serta 

mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan.
9
 

Hal ini juga sesuai dengan teori yang diungkapkan Hovland: “High 

credibility sources had a substantially greater immediate effect on the 

audience’s opinions than low credibility sources”.
10

 

Sumber dengan kredibilitas tinggi memiliki dampak besar terhadap opini 

audience dari pada sumber dengan kredibilitas rendah. Sumber yang memiliki 

kredibilitas tinggi lebih banyak menghasilkan perubahan sikap dibandingkan 

dengan sumber yang memiliki kredibilitas rendah. Komunikator yang dinilai 

tinggi pada keahlian dianggap sebagai cerdas, mampu, ahli, tahu banyak, 

berpengalaman, atau terlatih. Kepercayaan, kesan komunikan tentang 

komunikator yang berkaitan dengan sumber informasi yang dianggap tulus, 

jujur, bijak dan adil, objektif, memiliki integritas pribadi, serta memiliki 

tanggung jawab sosial yang tinggi.
11

 

Dalam konsep psikologi komunikator, proses komunikasi seorang 

komunikator akan sukses apabila ia berhasil menunjukan source credibility 

atau sumber kepercayaan bagi komunikan. Seorang komunikator mampu 

membangun karakter yang kuat untuk mempersuasi komunikan.
12

 Untuk 

melakukan komunikasi persuasi yang efektif terdapat 3 faktor penting pada diri 
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komunikator yakni kepercayaan pada komunikator (source credibility), 

pegalaman, dan daya tarik komunikator (source attractiveness).  

Menurut Jalaludin Rakhmat komponen - komponen kredibilitas adalah 

Dua komponen yang paling penting dalam kredibilitas adalah keahlian dan 

kepercayaan. Keahlian adalah kesan yang dibentuk oleh komunikan tentang 

kemampuan komunikator dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan. 

Komunikator yang dinilai tinggi pada keahlian yang dinilai cerdas, mampu, 

tahu banyak, berpengalaman dan terlatih. Tentu sebaliknya, komunikator yang 

dinilai rendah pada keahlian dianggap tidak berpengalaman, tidak tahu. 

Kepercayaan adalah kesan komunikan tentang komunikator yang berkaitan 

dengan wataknya. Apakah komunikator di nilai jujur, tulus, bermoral, adil, 

sopan, etis?atau sebaliknya? Aristoteles menyebutnya good moral character. 

Quintillianus menulis, ”A good man speaks well”.
13

 

Kredibilitas seorang da’i tidak tumbuh dengan sendirinya ia harus 

dibina atau dipupuk. Memang kredibilitas erat kaitannya dengan karisma, 

seorang da’i yang kredibilitasnya tinggi adalah seorang yang mempunyai 

kompetensi di bidang yang ingin ia sebarkan, mempunyai jiwa yang tulus dalam 

beraktivitas, senang terhadap pesan-pesan yang ia miliki, berbudi luhur serta 

mempunyai status yang cukup walau tidak harus tinggi. Dari sana berarti seorang 
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da’i yang ingin memiliki kredibilitas tinggi harus berupaya membentuk dirinya 

dengan sungguh-sungguh.
14

 

Mendalami pengertian kredibilitas, kredibilitas berasal dari bahasa 

Inggris yaitu “Credibility” yang artinya kepercayaan, keadaan dapat dipercaya, 

kredibilitas.
15

 Sementara itu dalam kamus Bahasa Indonesia kontemporer, 

kredibilitas diartikan sebagai perihal yang dapat dipercaya atau diyakini oleh 

orang lain atau pihak lain.
16

Selain yang dua komponen dalam kridibilitas 

diatas, masih banyak komponen yang penting dalam kridibilitas seperti 

pendapat Koehler, Annatol, dan Applbaun menambahkan empat komponen 

lagi yaitu, 1). Dinamisme, 2). Sosiabilitas, 3). Koorientasi, 4).  Karisma.
17

 

Dalam skripsi ini penulis mengunakan pendapat Jalaluddin Rakhmat yaitu 

kredibilitas memiliki dua komponen utama yaitu: kepercayaan, keahlian. 

Kredibilitas itu muncul dari dalam diri komunikator sendiri yang terlihat 

oleh komunikan ketika seorang da’i mampu menunjukkan sikap sesuai dengan 

apa yang dia sampaikan, maka yang akan muncul dalam pandangan jamaah 

adalah gambaran suatu kredibilitas yang tinggi. Adanya kredibilitas pada 

seorang da’i itu bergantung pada keahlian dan kepercayaan jamaah terhadap 

pesan dakwah yang disampaikan. Banyak cara agar mendapatkan kepercayaan, 

simpati dan antusias dari orang lain (jamaah). Yaitu kredibilitas  dalam 
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menyampaikan gagasan atau ide (dakwah) kepada seorang atau orang banyak 

dengan jelas dan menarik sehingga mereka tidak saja mengerti tapi juga 

terkesan dengan apa yang disampaikan.  

Da’i sebagai orang yang menyampaikan pesan atau menyebar luaskan 

ajaran agama Islam kepada masyarakat, harus memiliki keahlian tertentu dalam 

bidang dakwah Islam. Kemampuan tersebut baik dari segi penguasaan konsep, 

teori, maupun metode tertentu dalam berdakwah.
18

 Seorang da’i dalam 

menyebarkan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat umum, akan menghadapi 

masyarakat yang heterogen,  karena itu metode dakwahnyapun harus sesuai 

dengan kadar kemampuan masyarakat yang sedang didakwahi.  

Kegiatan dakwah hari ini sangat tergantung kepada ketertarikan  jamaah 

dalam mendengarkan kajian dakwah yang digelar diberbagai mesjid dan 

mushalla terkhusus yang ada di daerah Pegambiran kota Padang, tidak semua 

acara pengajian atau dakwah ramai jamaah namun kadang bisa sepi pendengar. 

Jamaah kadang ramai ketika da’i yang diundang dalam pengajian adalah ustad 

yang sudah dikenal ahli dan pandai dalam  berdakwah baik dalam segi 

penyampaian maupun dari kepribadian  ustad itu sendiri. Lain halnya ketika 

da’i yang diundang adalah yang kurang kompeten atau kurang disukai jamaah 

maka sebagian dari jamaah kurang berminat untuk menghadiri pengajian. 

Kejanggalan  ini tidak terelakkan karena salah  satu keberhasilan dakwah akan 

dilihat dari kuantitas jamaah dalam mendengarkan dakwah yang disampaikan 
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da’i. Sehingga dari fenomena itu menambah daftar panjang PR (pekerjaan 

rumah) da’i dalam menyiarkan agama Islam dalam kehidupan masyarakat. 

Observasi singkat yang penulis lakukan ketika mengikuti pengajian atau 

wirid mingguan di mesjid Nurul Hidayah di Pegambiran, da’i yang 

menyampaikan ceramah masih kurang dari segi penyampaian (metode) dan 

penguasaan audiennya, ustad yang berceramah hanya duduk di kursi yang 

disediakan dan seharusnya da’i bisa menguasai forum sehingga tidak terlalu 

kaku dan monoton. Dakwah yang desampaikan hendaknya diselingi dengan 

sedikit gurauan untuk mencairkan suasana agar tidak membosankan. Fakta 

seharusnya seorang ustad atau da’i haruslah mempunyai metode ceramah yang 

baik,  menarik dan memiliki keilmuan yang baik pula sehingga pesan-pesan 

yang disampaikan dapat diterima dan direspon baik  oleh jamaah. Ketika da’i 

berceramah dengan metode yang baik, menarik dan di dukung keilmuan yang 

baik maka akan mempermudah keberhasilan dakwah. Itulah sebab seorang da’i 

atau ustad harus memiliki kredibilitas. 

Bertolak dari peristiwa tersebut penulis juga melakukakan wawancara 

awal pada tanggal 1 Oktober 2017 kepada jamaah  Mesjid Nurul Hidayah 

Pegambiran untuk mengetahui bagaimana pandapat jamaah terhadap keahlian, 

kepercayaan jamaah terhadap da’i dan  pesan dakwah yang disampaikan.  

Seperti wawancara yang penulis lalukan dengan jamaah Mesjid Nurul 

Hidayah (P) diperoleh informasi sebagai berikut   

…Sebagai jamaah mesjid Nurul Hidayah  ambo berpandangan bahwa 

dakwah yang disampaian beberapa ustad di mesajik ko ado yang menarik 

untuk didangaan dan ado juo yang kurang dalam penyampaian, 

penguasaan audiennyo. Ustad yang jamaah sukoi biasanyo ustad yang 



 

 

pandai ceramah, ado sesi tanya jawab begiu juo dari daya tarik ustad itu. 

Ndak lo sado ustad yang mengisi ceramah di masajik ko menarik, ado juo  

sebagian ustad ceramah terlalu panjang dan kurang interaktif dengan 

jamaah...
19

 

 

Begitu juga menurut jamaah (RS)  memaparkan  

…Ustad yang mengisi jadwal wirid mingguan dan pengajian di Mesajik 

ko kebanyakan alah rancak, namun masih ado ustad yang kurang disukai 

sebab menurut jamaah ketika berceramah ustad tersebut  terlalu 

monoton, kurang sesuai jo tema dan kurang interaksi jo jamaah. Ustad 

yang disukoi jamaah mesjid ko adolah ustad yang kompeten dalam 

berdakwah, dikenal baik dan humoris karano lebih mudah dipahami 

ketiko panyampaian ceramah…
20

 

 

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada P dan RS dapat 

dipahami bahwa jamaah mesjid Nurul Hidayah lebih suka terhadap da’i atau 

ustad yang pandai atau ahli dalam berdakwah dan berkepribadian yang baik. 

Jamaah mesjid Nurul Hidayah juga berharap dakwah yang disampaikan oleh 

ustad seharusnya menyentuh dan menarik hati jamaah untuk mrndengarkan, 

jamaah juga berharap ustad hendaklah pandai dan bisa memahami kondisi 

jamaah, mampu mencairkan suasana sehingga dakwah yang disampaikan 

diterima oleh jamaah. 

 Wawancara yang penulis lakukan dengan jamaah masjid Nurul Hidayah 

dapat diambil kesimpulan bahwa jamaah sangat antusias mendengarkan 

ceramah  apabila ustad atau da’i pandai dalam menyampaikan pesan dakwah 

dan mempunyai cara berdakwah yang menarik dan berkepribadian baik pula. 

Ustad yang kompeten dianggap mampu menjawab permasalahan dan  bisa 

memberi solusi serta mau mengarahkan ke jalan yang benar. Selain skill 
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(pengetahuan) seorang da’i, kepercayaan jamaah terhadap pesan yang 

disampaikaan sangat menentukan keberhasilan dakwah da’i.  

Fenomena diatas membuktikan bahwa seorang da’i sangat memerlukan 

keadibilitas (skill, kepercayaan) dalam dakwahnya untuk menentukan 

keberhasilan dakwah. Di dalam dakwah, seorang da’i harus pandai mengemas 

materi dan memperhatikan cara penyampaian dan kondisi jamaah atau 

pendengar sehingga mampu menarik minat jamaah mendengarkan dakwah atau 

pengajian. Dari realitas diatas penulis ingin meneliti fenomena ini yang diberi 

judul : Kredibilitas Da’i Dalam Berdakwah di Mesjid Nurul Hidayah di 

Pegambiran. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : Bagaimana Kredibilitas Da’i 

Dalam Berdakwah di Mesjid Nurul Hidayah Pegambiran. 

2. Batasan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka perlu adanya batasan masalah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimana Keahlian Da’i Dalam Berdakwah di Mesjid Nurul 

Hidayah Pegambiran? 

2. Bagaimana Kepercayaan Jamaah Terhadap Da’i dalam Berdakwah di 

Mesjid Nurul Hidayah Pegambiran? 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Keahlian Da’i Dalam Berdakwah di 

Mesjid Nurul Hidayah Pegambiran? 

2. Untuk Mengetahui Kepercayaan Jamaah Terhadap Da’i dalam 

Berdakwah di Mesjid Nurul Hidayah Pegambiran? 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Untuk menambah wawasan penulis dalam bentuk kredibilitas da’i 

dalam berdakwah. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perpustakaan UIN Imam Bonjol 

padang khususnya pustaka Faultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelas sarjana Sosial 

Islam (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Agama Islam Negri (UIN) Imam Bonjol Padang. 

D. Penjelasan Judul  

Kredibilitas          :  Perihal dapat dipercaya.
21

 Kesan komunikan  

terhadap komunikator, baik dari segi keahlian 

maupun kepribadiannya. 
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Da’i                     : Juru dakwah (dalam Islam).
22

 Orang yang 

menyampaikan pesan-pesan  agama Islam 

kepada sasaran dakwah. 

Jama’ah               : Kumpulan.
23

 Sekelompok orang yang 

mengikuti serangkaian kegiatan ibadah. 

Dakwah                : Penyiaran agama dan pengembangan di 

kalangan umat (masyaratakat); propaganda, 

penyiaran; seruan untuk meningkatkan amal 

ibadah bagi pemeluk beragama.
24

 

Jadi yang penulis maksud dalam penjelasan judul ini  adalah bagaimana 

kredibilitas da’i dalam berdakwah atau berceramah di mesjid Nurul Hidayah 

dan mesjid Jihad Pegambiran.  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran singkat isi skripsi dari bab 

ke bab, sehingga akan memudahkan dalam menanggapi isi keseluruhan. 

Skripsi ini terdiri dari V bab yang meliputi : pendahuluan, landasan teoritis, 

metode penelitian, hasil penelitian, penutup. 

BAB I : Berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,      

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penjelasan judul, sistematika penulisan. 
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BAB II : Landasan teoritis meliputi: pengertian kredibilitas, asfek-asfek 

kredibilitas, pengertian dakwah, landasan hukum dakwah dan sistem 

dakwah. 

BAB III : Metode penelitian meliputi: jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan 

data. 

BAB IV : Berisi hasil penelitian yang meliputi:  Keahlian Da’i Dalam 

Berdakwah di Mesjid Nurul Hidayah Pegambiran. Kepercayaan 

Jamaah Terhadap Da’i Dalam Berdakwah di Mesjid Nurul Hidayah 

Pegambiran.  

BAB V : Berisi penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran 

 


